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ABSTRAK

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh motivasi kerja dan kecerdasan
spiritual terhadap kinerja guru, dengan kepuasan sebagai variabel intervening. Metode:
Penelitian ini merupakan studi eksploratif yang menggunakan pendekatan kuantitatif.
Populasi penelitian adalah seluruh 73 guru di SMPN 2 Ambulu Jember, dengan teknik
pengambilan sampel total (sensus). Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis
SEM (Structural Equation Modeling) dengan program SmartPLS. Hasil: Hasil penelitian
menunjukkan bahwa motivasi kerja dan kecerdasan spiritual berpengaruh signifikan
terhadap kepuasan. Motivasi kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru.
Kecerdasan spiritual berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru. Kepuasan
berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru. Motivasi kerja dan kecerdasan spiritual
berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru, yang dimediasi oleh profesionalisme.
Kebaruan: Penelitian ini mencoba menguji model yang berkaitan dengan kinerja guru
dengan melibatkan program motivasi kerja dan kecerdasan spiritual serta kepuasan
sebagai variabel intervening.

Kata Kunci: Motivasi Kerja; Kecerdasan Spiritual; Kepuasan; dan Kinerja
ABSTRACT

Objective: This study aims to examine the influence of work motivation and spiritual
intelligence on teacher performance, with satisfaction as an intervening variable.
Method: This research is an explanatory study used a quantitative approach. The
population is all 73 teachers at SMPN 2 Ambulu Jember, with total sampling (census) as
the sampling technique. The data analysis technique used SEM (Structural Equation
Modeling) analysis with the SmartPLS program. Results: Results of the research state
that work motivation and spiritual intelligence has significant effect on the satisfaction.
Work motivation has insignificant effect on the teacher performance. Spiritual
intelligence has significant effect on the teacher performance. Satisfaction has significant
effect on the teacher performance. Work motivation and spiritual intelligence has
significant effect on the teacher performance, mediated by professionalism. Novelty: This
study attempts to test a model related to teacher performance by involving work
motivation and spiritual intelligence programs and satisfaction as intervening variable.

Keywords: Work Motivation; Spiritual Intelligence; Satisfaction,; and Performance
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PENDAHULUAN

Pendidikan menjadi elemen kunci dalam membangun kualitas Sumber Daya Manusia
suatu suatu bangsa secara berkelanjutan dan kompetitif, dimana proses pendidikan dan kinerja
guru sebagai pendidik menjadi penentu kualitas pendidikan. Sebagai upaya untuk meningkatkan
pendidikan di Indonesia, pemerintah telah menetapkan reformasi guru sebagai tujuan (Kamdi,
2023). Gambaran mengenai kualitas guru di Indonesia Survei Program for International Student
Assessment (PISA) 2022 menunjukkan peringkat pendidikan Indonesia naik 5-6 posisi dibanding
2018, dengan peringkat ke-68 (atau 69/70) dari sekitar 80 negara, menunjukkan perbaikan
signifikan dalam literasi membaca, matematika, dan sains (skor masing-masing 371, 379, 398),
meskipun masih di bawah rata-rata global, dengan pencapaian ini dianggap pemulihan cepat dari
learning loss pandemi Covid-19 (OECD, 2023). Namun mengacu pada data tersebut, kualitas
pendidikan Indonesia masih berada di kategori ke-20 terendah, baik di bidang literasi, sains, dan
matematika. Hal ini dapat menjadi indikator kualitas guru di Indonesia masih rendah, baik dari
segi kompetensi, pengetahuan, dan keahlian pedagogis. Kualitas guru yang rendah, tenutnya akan
berdampak pada berbagai hal, termasuk prestasi dan proses pembelajaran siswa (Suhendar,
2021).

Kinerja guru dalam lingkungan pendidikan telah lama dianggap sebagai variabel penting
dan telah menjadi indikator signifikan dalam mengukur efisiensi organisasi pendidikan (Sari &
Aima, 2024). Praktisi pendidikan terus menekankan pentingnya melakukan penilaian produktif
terhadap kinerja guru. Kinerja adalah kemampuan untuk melakukan sesuatu atau melaksanakan
sesuatu (Noe et al., 2021). Penilaian kinerja guru bertujuan untuk memastikan objektivitas
pembinaan berdasarkan sistem pencapaian dan sistem karir. Kinerja guru dapat diartikan sebagai
keterlibatan guru dalam kegiatan rutin sehari-hari untuk menangani berbagai macam urusan
sekolah dan memastikan tingkat produktivitas guru, yang meliputi rencana pelajaran, kegiatan
pengajaran, evaluasi siswa, dan laporan kemajuan yang dilakukan di kelas (Fina, 2020).

Kepuasan kerja merupakan aspek penting dalam manajemen sumber daya manusia.
Kepuasan setiap individu sangat bervariasi atau bervariasi sesuai dengan nilai-nilai yang ada
dalam dirinya. Semakin tinggi penilaian terhadap aktivitas yang sesuai dengan keinginan,
semakin tinggi pula kepuasan kerja terhadap aktivitas tersebut (Armstrong & Taylor, 2023).
Setiap guru memiliki persepsi yang berbeda tentang kepuasan kerja. Guru ingin mendapatkan
kepuasan kerja maksimal dan sesuai dengan keinginan. Ketika guru menikmati pekerjaannya,
guru tidak ingin meninggalkan sekolah; guru berkomitmen pada pekerjaan dan profesi, guru
termotivasi untuk melakukan pekerjaan dengan sangat baik untuk mencapai tujuan sekolah (Sari
& Aima, 2024). Penelitian empiris yang memberikan bukti adanya pengaruh signifikan kepuasan
kerja terhadap kinerja guru diantaranya (Supriyanto et al., 2020; Eliyana & Sridadi, 2020; AL
Smadi et al., 2023; Kurniawanto et al., 2022; Wahyudi et al., 2023; Bashir et al., 2020;
Mardanov, 2021; Hajiali ef al., 2022; Memon et al., 2023). Sedangkan, temuan yang inkonsisten
sebagai gap research yang menyatakan kepuasan kerja tidak signifikan terhadap kinerja
diantaranya (Hafni et al., 2020; Rinaldi & Riyanto, 2021; Arimbawa et al., 2025; Wilasari &
Liana, 2025; Sudirman et al., 2021).
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Motivasi sebagai konstruksi yang bermakna merupakan pilar sentral di tempat kerja.

Dengan demikian, memotivasi karyawan secara memadai merupakan tantangan karena hal itu
menentukan kepuasan karyawan di tempat kerja (Solong, 2020). Seorang guru harus
memperbarui diri secara profesional, pribadi, dan memiliki motivasi yang tepat agar dapat
melaksanakan berbagai tugas dan tanggung jawabnya dengan efisien dan efektif (Qomariah et
al., 2022). Self-Determination Theory (SDT) memberikan bukti yang menunjukkan bahwa
motivasi mendorong kinerja (Forson et al., 2021). Motivasi pada guru bermanfaat bagi sekolah
karena akan menciptakan rasa memiliki terhadap institusi. Motivasi kerja juga dibutuhkan oleh

seorang guru dalam mendidik siswa. Motivasi kerja merupakan salah satu indikator kinerja guru.
Riset empiris yang meneliti adanya pengaruh motivasi terhadap kepuasan dan kinerja diantaranya
(Kurniawanto et al., 2022; Basalamah & As’ad, 2021; Suyono et al., 2021; Arimbawa et al.,
2025; Mardanov, 2021; Herdian et al., 2020; Windasari et al., 2020; Wahyudi et al., 2023; Bashir
et al., 2020; Khaeruman & Mariam, 2025; Astuti et al., 2025). Gap reseach muncul dari beberapa
penelitian yaitu (Priscilla ef al., 2024; Wahyudi et al., 2023; Kharisma & Rosia, 2022; Hajiali et
al., 2022; Idris et al., 2024; Rinaldi & Riyanto, 2021) yang menyatakan bahwa motivasi tidak
mempengaruhi kepuasan dan kinerja.

Spiritualitas dianggap sebagai elemen penting bagi keberhasilan lembaga pendidikan,
yang bermanfaat bagi kehidupan profesional guru (Mahmudah et al., 2021). Urgensi pengelolaan
kecerdasan spiritual guru di bidang pendidikan, akan terlihat ketika terjadi proses interaksi dalam
melaksanakan proses pembelajaran (Efendi e al., 2021). Guru dengan kecerdasan spiritual tinggi
cenderung memiliki keseimbangan hidup yang lebih baik, lebih termotivasi, dan dapat mengatasi
stres dengan lebih baik (Pujiati et al., 2025). Kecerdasan spiritual memiliki korelasi positif
dengan berbagai aspek kinerja kerja, termasuk produktivitas, kepuasan kerja, dan efektivitas
secara keseluruhan sebagaimana dinyatakan dalam penelitian (Dewi, 2020; Numberi et al., 2025;
Windasari et al., 2020; Vem et al., 2024; Mohamed et al., 2020; Hafni et al., 2020; Oyewunmi
et al., 2021; Tampubolon et al., 2021; Herdian et al., 2020; Efendi et al., 2021). Sedangkan
temuan yang inkonsisten diperoleh (Efendi ef al., 2021; Bustamam et al., 2023; Raikar &
Sivaraman, 2022; Lee & Kusumah, 2020; Makkulawu et al., 2022; Hafni et al., 2020; Dordunu
et al., 2020) bahwa kecerdasan spiritual tidak berpengaruh terhadap kepuasan dan kinerja.

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh motivasi kerja, kecerdasan spiritual, dan
lingkungan kerja terhadap kinerja guru dengan kepuasan kerja sebagai variabel intervening.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai
faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja, serta memberikan rekomendasi yang lebih efektif
untuk meningkatkan kepuasan kerja dan kinerja guru.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan explanatory research dengan pendekatan kuantitatif. Populasi
pada penelitian ini adalah seluruh guru di SMPN 2 Ambulu Jember sebanyak 73 orang responden
dan pengambilan sampel menggunakan sampel jenuh (sensus). Variabel penelitian yang
digunakan yaitu variabel eksogen (X) meliputi motivasi kerja (X1) dan kecerdasan spiritual (X2).

Variabel interveningnya adalah kepuasan kerja (Z). Variabel endogennya adalah kinerja (Y).
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Tabel 1. Identifikasi Variabel Penelitian Pengukuran

No Variabel

Indikator

1 Motivasi Kerja (X1)

2 Kecerdasan Spiritual

(X2)

3 Kepuasan Kerja (Z)

4 Kinerja Guru (Y)

Otonomi

Tujuan

Gaji dan Imbalan Finansial
Keamanan Kerja

Umpan Balik Kinerja
Pengakuan dan Kemajuan
Konsistensi kejujuran
Keterbukaan
Pengetahuan diri

Fokus pada kontribusi
Non-dogmatis secara spiritual
Work Itself

Pay

Promotion

Supervision

Co-workers

Jumlah Pekerjaan
Kualitas Pekerjaan
Ketepatan Waktu
Kehadiran

Kemampuan Kerjasama

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis path (jalur)
dengan menggunakan model SEM (Structural Equation Modeling). Tahapan analisis data

dilakuakn dengan menggunakan bantuan program SmartPLS (Ghozali, 2020).

HASIL PENELITIAN

Hasil Analisis Structural Equation Modeling (PLS-SEM)
Hasil pengujian dengan program SmartPLS memberikan hasil model SEM-PLS seperti

terlihat pada gambar berikut.
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Gambar 1. Model SEM-PLS
Hasil Uji Pengaruh Langsung
Hasil pengujian dengan program SmartPLS memberikan hasil model SEM-PLS seperti
terlihat pada gambar berikut.

Tabel 2. Hasil Pengujian Jalur Pengaruh Langsung

S Kesimp
. ulan
Effect E
Estimate . P
Motivasi kerja - Kepuasan 2
ene 0,309 ’3 0.0 H1
’ 2 17 diterima
6
Kecerdasan - Kepuasan 5
spiritual kerja 0sa E) 0.0 o
’ 5 00 diterima
7
Motivasi kerja - Kinerja guru 0,177 1 0,0 H3
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, 94 ditolak
6
7
9

Kecerdasan - Kinerja guru 2

spiritual ,

0,279 90 Ha

7 30 diterima
9

Kepuasan kerja -  Kinerja 3

= 0,479 3 %I
’ 5 01 diterima

8

Sumber: data diolah

Hasil pengujian pengaruh langsung menunjukkan bahwa motivasi kerja dan kecerdasan
spiritual berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja. Motivasi kerja tidak berpengaruh
signifikan terhadap kinerja guru, sedangkan kecerdasan spiritual berpengaruh signifikan terhadap

kinerja guru. Dan, kepuasan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru.

Hasil Uji Pengaruh Tidak Langsung

Hubungan tidak langsung terjadi antara variabel laten eksogen motivasi kerja (X1) dan
kecerdasan spiritual (X2) terhadap variabel laten endogen terikat kinerja guru (Y) dengan
variabel endogen intervening kepuasan kerja (Z). Ringkasan mengenai pengaruh tidak langsung

dari variabel tersebut dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 3. Hasil Pengujian Penganruh Tidak Langsung

S Kesimp
. ulan
Effect E
Estimate . P
Motivasi kerja = Kepuasan kerja—> 1
Kinerja guru 0,148 ,9 0.0 H6
’ 9 47 diterima
2
Kecerdasan spiritual > Kepuasan 2
kerja—> Kinerja guru 0261 ,7 0,0 H7
’ 1 07 diterima
4

Sumber: data diolah

Hasil pengujian pengaruh tidak langsung menunjukkan bahwa kepuasan kerja berperan
sebagai variabel intervening dalam hubungan antara motivasi kerja dan kinerja guru. Sehingga,

motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru melalui kepuasan kerja. Selanjutnya,
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kepuasan kerja berperan sebagai variabel intervening dalam hubungan antara kecerdasan

spiritual dan kinerja guru. Sehingga, kecerdasan spiritual berpengaruh signifikan terhadap kinerja
guru melalui kepuasan kerja.

Analisis Koefisien Determinasi (R?)

Nilai R-square menggambarkan variablitias perubahan variabel eksogen yang dapat
dijelaskan oleh variabel endogen. Hasil pengujian terkait dengan nilai R-square dapat dilihat
dalam Tabel 5.

Tabel 4. Nilai R-Square

Variabel Nama Variabel R-square
zZ Kepuasan kerja 0,516
Y Kinerja guru 0,638

Sumber: data diolah

Berdasarkan Tabel 4 diperoleh nilai R-square konstruk kepuasan kerja adalah 0,516 dan
nilai R-square konstruk kinerja guru adalah 0,638. R-square sebesar 0,516 dapat dimaknai bahwa
51,6% variabilitas perubahan kepuasan kerja dapat dijelaskan oleh variabel motivasi kerja dan
kecerdasan spiritual. R-square sebesar 0,638 dapat dimaknai bahwa 63,8% variabilitas perubahan
kinerja guru dapat dijelaskan oleh variabel motivasi kerja, kecerdasan spiritual, dan kepuasan
kerja.

Rangkuman Hasil Pengujian Hipotesis Penelitian
Setelah melakukan analisis data dengan menggunakan SEM-PLS, berikut ini disajikan
rangkuman atas hasil pengujian hipotesis penelitian.

Tabel 5. Rangkuman Hasil Pengujian Hipotesis

No Hipotesis Penelitian Keterangan

1 Motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap H; diterima
kepuasan kerja

2 Kecerdasan spiritual berpengaruh signifikan terhadap H; diterima
kepuasan kerja

3 Motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja Hs ditolak
guru

4 Kecerdasan spiritual berpengaruh signifikan terhadap Hy diterima
kinerja guru

5 Kepuasan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja Hs diterima
guru

6 Motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja Hp diterima

guru melalui kepuasan kerja

7 Kecerdasan spiritual berpengaruh signifikan terhadap Hy7 diterima
kinerja guru melalui kepuasan kerja

Sumber: data diolah
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PEMBAHASAN

Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kepuasan Kerja

Hasil penelitian menunjukkan motivasi kerja mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap kepuasan kerja. Motivasi guru sangat bergantung pada manajemen yang efektif,
terutama di tingkat sekolah. Jika sistem dan struktur yang dibentuk untuk mengelola dan

mendukung guru tidak berfungsi dengan baik, guru cenderung kehilangan rasa tanggung jawab
dan komitmen profesional guru. Oleh karena itu, seorang guru harus memperbarui diri secara
profesional, pribadi, dan memiliki motivasi yang tepat agar dapat melaksanakan berbagai tugas
dan tanggung jawabnya dengan efisien dan efektif (Qomariah et al., 2022). Motivasi kerja secara
signifikan meningkatkan kepuasan kerja dengan menciptakan siklus positif: karyawan yang
termotivasi merasa upayanya dihargai, yang mengarah pada kenikmatan dan kepuasan yang lebih
besar (kepuasan kerja), yang pada gilirannya memicu lebih banyak motivasi, keterlibatan, dan
kinerja yang lebih tinggi bagi organisasi. Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian (Idris
et al.,2024; Kurniawanto et al., 2022; Basalamah & As’ad, 2021; Suyono et al., 2021; Arimbawa
et al., 2025; Mardanov, 2021) yang menyatakan bahwa motivasi kerja berpengaruh signifikan
terhadap kepuasan kerja.

Pengaruh Kecerdasan Spiritual terhadap Kepuasan Kerja

Hasil penelitian menunjukkan kecerdasan spiritual mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap kepuasan kerja. Kecerdasan spiritual adalah kecerdasan untuk menghadapi dan
memecahkan masalah yang bermakna dan bernilai, yaitu kecerdasan untuk menempatkan
perilaku dan kehidupan dalam konteks yang lebih luas dan kaya, kecerdasan untuk menilai bahwa
tindakan atau cara hidup seseorang lebih bermakna daripada yang lain (Priyono & Hasyim,
2022). Kecerdasan spiritual dibutuhkan untuk mengintegrasikan semua kecerdasan manusia.
Kecerdasan spiritual memiliki korelasi positif yang signifikan dengan kepuasan kerja.
Kecerdasan spiritual yang lebih tinggi umumnya mengarah pada kepuasan kerja yang lebih besar
dengan membantu karyawan menemukan makna, tujuan, dan nilai yang lebih dalam dalam
pekerjaan, meningkatkan mengatasi stres, dan menumbuhkan sikap dan motivasi yang lebih baik,
menciptakan hubungan yang lebih kuat dengan peran karyawan di luar sekadar imbalan
ekstrinsik (Larasati, 2020). Temuan ini sesuai dan mendukung penelitian empiris yang juga
menemukan adanya hubungan positif antara kecerdasan spiritual dan kepuasan kerja diantaranya
(Dewi, 2020; Numberi et al., 2025; Windasari et al., 2020; Vem et al., 2024; Mohamed et al.,
2020; Hafni et al., 2020; Oyewunmi et al., 2021; Tampubolon et al., 2021).

Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja Guru

Hasil penelitian menunjukkan motivasi kerja tidak mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap kinerja guru. Hal ini dimaknai belum efektifnya motivasi kerja dalam mendorong
peningkatan kinerja guru, dimana tinggi rendahnya dorongan atau semangat kerja guru tidak
serta-merta menentukan tinggi rendahnya kinerja guru (hasil kerja/kualitas pengajaran).
Rasionalitas yang ada di lingkungan Pendidikan seringkali kurangnya pengakuan atas kinerja

dan prestasi yang dicapai guru membuat motivasi menurun. Guru merasa usaha ekstra tidak
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dihargai secara layak, baik secara materi maupun non-materi. Selain itu, motivasi yang tinggi

pada kebutuhan dasar (fisiologis) tidak otomatis meningkatkan kinerja profesional jika
kebutuhan aktualisasi diri dan penghargaan tidak terpenuhi. Proses motivasi dimulai dengan
kekurangan atau kebutuhan fisiologis atau psikologis yang mengaktifkan perilaku atau dorongan
yang ditujukan pada suatu tujuan (Larasati, 2020). Motivasi merupakan bagian dari fungsi

manajemen sumber daya manusia, yaitu integrasi, rangsangan paling mendasar dalam
perwujudan, upaya kompleks dan berkelanjutan untuk meningkatkan potensi yang melekat
padanya. Temuan penelitian inkonsisten dengan penelitian (Herdian et al., 2020; Windasari et
al., 2020; Kurniawanto et al., 2022; Wahyudi et al., 2023; Kharisma & Rosia, 2022; Bashir et
al., 2020; Arimbawa et al., 2025; Mardanov, 2021; Hajiali ef al., 2022; Khaeruman & Mariam,
2025; Astuti et al., 2025). yang menyatakan bahwa motivasi kerja berpengaruh signifikan
terhadap kinerja.

Pengaruh Kecerdasan Spiritual terhadap Kinerja Guru

Hasil penelitian menunjukkan kecerdasan spiritual mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap kinerja guru. Kecerdasan spiritual merupakan kombinasi dari kemampuan dan minat
spiritual, karakteristik pribadi, kemampuan kognitif khusus, dan proses psikologis, dimana
seorang individu memiliki mata untuk melihat nilai positif dalam setiap masalah dan
kebijaksanaan untuk menghadapi masalah serta mengambil manfaat darinya (Garg & Punia,
2022). Kecerdasan spiritual merupakan kombinasi dari kemampuan dan minat spiritual,
karakteristik pribadi, kemampuan kognitif khusus, dan proses psikologis, dimana seorang
individu memiliki mata untuk melihat nilai positif dalam setiap masalah dan kebijaksanaan untuk
menghadapi masalah serta mengambil manfaat darinya (Garg & Punia, 2022). Temuan ini sesuai
dengan temuan penelitian empiris yang menunjukkan adanya hubungan positif antara kecerdasan
spiritual dan kinerja diantaranya (Herdian et al., 2020; Dewi, 2020; Efendi ef al., 2021; Numberi
et al., 2025; Windasari et al., 2020; Oyewunmi et al., 2021).

Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Guru

Hasil penelitian menunjukkan kepuasan kerja mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap kinerja guru. Kepuasan kerja menggambarkannya keadaan pikiran yang ditentukan oleh
sejauh mana individu merasa kebutuhan terkait pekerjaannya terpenuhi (Toropova et al., 2021).
Kepuasan kerja guru menggambarkan dua komponen utama yaitu kenyamanan kerja (mengacu
pada seberapa memuaskan kondisi dan keadaan kerja guru) dan pemenuhan kerja (mengacu pada
sejauh mana kepuasan seseorang terhadap pencapaian pribadi dalam aspek-aspek bermakna dari
pekerjaan sebagai guru). Mengenai kepuasan kerja dalam konteks pendidikan, esensi peran
seorang guru akan terwujud jika kepuasan kerja dan kebutuhan terpenuhi dan kinerja sekolah
sebagian besar bergantung pada staf pengajar di dalamnya (Sudirman et al., 2021). Temuan
penelitian seasuai dengan temuan (Supriyanto ef al., 2020; Eliyana & Sridadi, 2020; AL Smadi
etal.,2023; Kurniawanto et al., 2022; Wahyudi et al., 2023; Bashir et al., 2020; Mardanov, 2021;
Hajiali et al., 2022; Memon et al., 2023) yang menunjukkan adanya pengaruh signifikan

kepuasan kerja terhadap kinerja guru.
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Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja Guru melalui Kepuasan Kerja

Hasil penelitian menunjukkan motivasi kerja mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap kinerja guru melalui kepuasan kerja. Hal ini berarti kepuasan kerja berperan sebagai
variabel intervening dalam hubungan antara motivasi kerja dan kinerja guru. Motivasi guru
sangat bergantung pada manajemen yang efektif, terutama di tingkat sekolah. Kepuasan adalah

sesuatu perasaan yang dialami oleh seseorang, dimana apa yang diharapkan telah terpenuhi atau
bahkan apa yang diterima melebihi apa yang sebenarnya diharapkan, sedangkan kerja adalah
merupakan aktivitas atau usaha seseorang untuk mencapai suatu hasil yang diinginkan dari
pekerjaan itu (Priyono & Hasyim, 2022). Motivasi, kepuasan kerja, dan kinerja kerja berkorelasi
kuat, karyawan yang termotivasi cenderung lebih puas, dan karyawan yang puas lebih produktif,
yang mengarah pada kinerja yang lebih baik, yang pada gilirannya meningkatkan kepuasan dan
motivasi lebih lanjut.

Pengaruh Kecerdasan Spiritual terhadap Kinerja Guru melalui Kepuasan Kerja

Hasil penelitian menunjukkan kecerdasan spiritual mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap kinerja guru melalui kepuasan kerja. Hal ini berarti kepuasan kerja berperan sebagai
variabel intervening dalam hubungan antara motivasi kerja dan kinerja guru. Kecerdasan spiritual
yang lebih tinggi umumnya mengarah pada kepuasan kerja yang lebih besar dengan membantu
karyawan menemukan makna, tujuan, dan nilai yang lebih dalam dalam pekerjaan, meningkatkan
mengatasi stres, dan menumbuhkan sikap dan motivasi yang lebih baik, menciptakan hubungan
yang lebih kuat dengan peran karyawan di luar sekadar imbalan ekstrinsik (Larasati, 2020).
Kecerdasan spiritual membantu karyawan menemukan makna yang lebih dalam, menyelaraskan
pekerjaan dengan nilai-nilai, dan mengatasi stres, yang mengarah pada kepuasan, motivasi, dan
produktivitas yang lebih besar. Kecerdasan spiritual tinggi menumbuhkan sikap kerja yang
positif, komitmen, dan rasa tujuan, menciptakan siklus di mana perasaan puas membuat
karyawan bekerja lebih baik dan lebih menikmatinya, menguntungkan individu dan organisasi.

KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk menguji peran kepuasan kerja dalam memediasi pengaruh
motivasi kerja dan kecerdasan spiritual terhadap kinerja guru pada SMPN 2 Ambulu Jember.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi kerja dan kecerdasan spiritual berpengaruh
signifikan terhadap kepuasan kerja. Selanjutnya, kecerdasan spiritual dan kepuasan kerja
berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru, sedangkan motivasi kerja tidak berpengaruh
signifikan secara langsung terhadap kinerja guru. Hasil penelitian juga membuktikan bahwa
kepuasan kerja mampu memediasi pengaruh motivasi kerja dan kecerdasan spiritual terhadap
kinerja guru.

Temuan ini menjadi kebaruan (novelty) penelitian karena menunjukkan bahwa
peningkatan motivasi kerja tidak secara otomatis meningkatkan kinerja guru, tetapi memerlukan
kepuasan kerja sebagai mekanisme psikologis yang menjembatani hubungan tersebut. Selain itu,
penelitian ini memperkuat peran kecerdasan spiritual sebagai faktor penting yang mampu

meningkatkan kepuasan kerja sekaligus kinerja guru. Dengan demikian, kepuasan kerja terbukti
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menjadi variabel kunci dalam menjelaskan bagaimana motivasi kerja dan kecerdasan spiritual

diterjemahkan menjadi peningkatan kinerja guru.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, objek penelitian hanya terbatas
pada guru SMPN 2 Ambulu Jember sehingga hasil penelitian belum dapat digeneralisasikan pada
seluruh institusi pendidikan di Indonesia. Kedua, penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan instrumen kuesioner sehingga belum mampu menggali secara mendalam pengalaman dan
persepsi guru terkait motivasi kerja, kecerdasan spiritual, kepuasan kerja, dan kinerja. Ketiga,
model penelitian hanya menjelaskan 63,8% variasi kinerja guru, sehingga masih terdapat faktor
lain yang berpotensi memengaruhi kinerja namun belum dimasukkan ke dalam model penelitian.

Berdasarkan keterbatasan tersebut, penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas
cakupan objek penelitian pada jenjang pendidikan, wilayah, dan karakteristik sekolah yang
berbeda agar diperoleh tingkat generalisasi yang lebih tinggi. Penelitian mendatang juga dapat
menggunakan pendekatan mixed methods atau pendekatan kualitatif untuk memperoleh
pemahaman yang lebih mendalam mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kinerja guru.
Selain itu, penelitian berikutnya dapat menambahkan variabel lain seperti komitmen organisasi,
kepemimpinan transformasional, budaya organisasi, work engagement, dan organizational
citizenship behavior (OCB) untuk menghasilkan model yang lebih komprehensif.

Secara teoritis, penelitian ini memperkuat Self Determination Theory dan teori kecerdasan
spiritual dengan menunjukkan bahwa kepuasan kerja berfungsi sebagai mekanisme mediasi yang
menjelaskan hubungan antara motivasi kerja, kecerdasan spiritual, dan kinerja guru. Hasil
penelitian juga memperkaya literatur manajemen sumber daya manusia dan manajemen
pendidikan mengenai pentingnya aspek psikologis dan spiritual dalam meningkatkan kinerja
tenaga pendidik.

Secara manajerial, hasil penelitian memberikan rekomendasi kepada SMPN 2 Ambulu
Jember untuk meningkatkan kepuasan kerja guru melalui sistem penghargaan yang adil,
kesempatan pengembangan karier, lingkungan kerja yang mendukung, serta program
pengembangan spiritual yang berkelanjutan. Upaya tersebut diharapkan mampu meningkatkan
motivasi, kepuasan, dan kinerja guru secara berkesinambungan sehingga berdampak pada
peningkatan kualitas pendidikan di sekolah.
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